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Abstract

This paper aims to describe the concept of qdfiyah according to experts and its
function in Arabic poetry. This research uses a qualitative descriptive approach
with a type of literature study. Primary data sources come from several diwan
books of ancient Arab poets, and secondary data sources come from several books
on the science of 'Arudl and Qdfiyah books, journals, or other research related to
this theme—data collection using the method of literature and analysis with
descriptive content analysis techniques. The results of the study show that in each
qdfiyah, there are raw letters that are constantly repeated and function to bind the
similarity and harmony of the final sound of a qasida, plus there are also
supporting letters and vowels which are used as benchmarks for qdfiyah harmony.
The final rhyme, or qdfiyah, has an aesthetic function for Arabic poetry,
complementing other aesthetic elements such as wazan and the various dimensions
or Bahr patterns. The monotonous qdfiyah pattern is the one most chosen by Arab
poets. In addition, aesthetic value also arises from the existence of qdfiyah
muzdawij (paired) and qdfiyah musyath-thar (patterns), which display one qasida
with several qdfiyah variations according to the number of lines desired by the poet.

Keyword: end rhyme, qdfiyah, Arabic poetry
Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konsep qdfiyah menurut
para ahlinya dan apa fungsinya dalam puisi Arab. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dekriptif dengan jenis studi kepustakaan. Sumber data
primer berasal dari beberapa kitab diwan para pujangga Arab kuno dan sumber
data sekunder berasal dari beberapa kitab mengenai ilmu ‘Arudl dan kitab Qdfiyah,
jurnal atau penelitian lain yang terkait dengan tema ini. pengumpulan data
menggunakan metode kepustakaan dan dianalisis dengan teknik content analysis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap qdfiyah terdapat huruf
rawi yang selalu diulang-ulang dan berfungsi untuk mengikat kesamaan dan
keserasian bunyi akhir bait suatu qashidah, ditambah juga terdapat juga huruf-
huruf pendukung dan harakatnya yang dijadikan tolok ukur keserasian qdfiyah.
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Untuk syair Arab, rima akhir atau qdfiyah berfungsi estetis, melengkapi unsur
estetis lainnya seperti wazan dan pola matra atau bahr dengan berbagai
macamnya. Pola qdfiyah yang monoton adalah yang paling banyak dipilih oleh
para penyair Arab, Selain itu, nilai estetis juga muncul dari adanya pola qdfiyah
muzdawij (berpasangan) dan musyath-thar yang menampilkan satu gqashidah
dengan beberapa variasi qdfiyah sesuai dengan jumlah baris yang dikehendaki
oleh penyair.

Kata Kunci: rima akhir, qdfiyah, puisi Arab

PENDAHULUAN

Sejarah kesusasteraan Arab telah mengungkapkan bahwa kebiasaan bangsa
Arab pada umumnya senang bersyair. Bersyair merupakan kebiasaan mereka yang
bersifat tradisional karena dipengaruhi oleh lingkungan hidup, bahasa yang puitis,
dan lisan yang fasih. Ini merupakan faktor yang kuat untuk menolong mereka dalam

menggubah syair.1

As-syi’r, syair atau puisi Arab ialah suatu kalimat yang sengaja disusun dengan
menggunakan irama dan rima yang mengungkapkan tentang khayalan atau imaginasi
yang indah.?2 Unsur-unsur syair Arab yaitu kalam, berwazan atau berpola matra
(irama), adanya qdfiyah (rima), dan imajinasi. Rima yang berarti pengulangan bunyi
yang sama baik di dalam larik puisi maupun akhir larik dan kata-kata atau kalimat
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, pada puisi Arab pengulangan
semacam ini hanya terdapat pada akhir larik atau akhir bait. Pola wazan atau matra
secara khusus dibahas dalam ilmu ‘artidl, dan rima akhir pada baris-baris puisi

dibahas pada ilmu gawdfi.

Penelitian terkait gdfiyah pada puisi Arab sudah banyak dilakukan
sebelumnya, seperti qdfiyah pada puisi ‘Al-Jaddu Yudni Kulla Amr Syasi’in karya
Imam Syafi'i3, gdfiyah pada Syarah Qurratu al-‘Uyuun*, gdfiyah pada puisi Metrum

1 Achmad Syaifuji and Bambang Irawan, “Pergeseran Konteks Syair Arab Pada Masa Jahiliyah
Hingga Masa Awal Islam,” A Jamiy: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 10, no. 1 (2021): 153-66.

2 Az-Zayyat, Tarikh Al-Adab Al-‘Araby (Beirut: Dar Nahdah Misr, 1996).

3 Abdul Latif and Faidatul Jannah, “Musical Rhythm in Poetry ‘Al-Jaddu Yudni Kulla Amr
Syasi'in’by Imam Syafi'i (Critical Analysis of ‘Arudh and Qowafi),” Mantiqu Tayr: Journal of Arabic
Language 2, no. 2 (2022): 97-1009.

4 Aa Dian Ramdani, ““Arudh Qafiyah Dan Tema Syair Dalam Syarah Qurratu Al-‘Uyuun Bisyarhi
Nadzmu Ibnu Yamuun Fiy an-Nikaahi Asy-Syar’i Karya Syekh Muhammad at-Tihami Bin Madani:
Kajian Ilmu Arudh Wal Qawafi” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022).
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Nun>, qdfiyah pada Diwan Imam Al-Haddad®, gdfiyah pada Diwan Al-Jadawil karya
[lya Abu Madhi’, qdfiyah pada Syair Baqaya al-Kharif Karya Abu Qasim al-Syabis,
qdfiyah pada Kitab Khazinatul Asrar Karangan Syaikh Muhammad Haqqi An-nazili®,
qdfiyah pada puisi Al-Ainiyyah dalam antologi Qais bin Dzaril0, gdfiyah pada Diwan
Mahmud Sammy Al-Barudill, gdfiyah pada Syi'r Abi Al-Qasim Al-Syabil2. Namun yang
tidak dilakukan oleh penelitian tersebut dan menjadi kebaruan pada tulisan ini
adalah melakukan analisa pembahasan gdfiyah pada puisi Arab dari para ahli puisi
Arab dan difokuskan pada kumpulan puisi atau diwan pujangga Arab kuno seperti
dari Diwan Abu Faras al-Hamdani, Diwan Hasan bin Tsabit, Diwan an-Nabighah adz-

Dzibyani, dan Diwan Tharfah bin al-‘Abd.

Syair yang indah tidak hanya terlihat dari kuatnya imajinasi si penyair, tetapi
juga dari konsistensinya mengikuti aturan wazan atau pola matra dan qdfiyah atau
rima akhir baris-baris puisinya. Wazan dan gqdfiyah yang merupakan struktur
pembangun irama sebuah syair Arab tidak dapat dirasakan kemerduannya oleh
pembaca yang tidak memahami kaidah-kaidah ‘artidl dan qawdfi. [lmu ini tidak hanya
sebagai pedoman dalam mengubah syair dan cara membacanya, tetapi juga dapat
menumbuhkan cita rasa musik (al-hiss al-musiqiy) yang diperlukan untuk dapat

menikmati indahnya bait syair tersebut.

Tulisan ini tidak akan membahas keseluruhan unsur tersebut, tetapi hanya
membicarakan salah satu unsur pembangun puisi, yaitu bagaimana konsep qdfiyah

menurut para ahlinya dan apa fungsinya dalam puisi Arab.

5 Uswatun Hasanah, “Wazan Qafiyah Dan Tema Puisi Metrum Nun Dalam Diwan Al Hallaj
Karya Kamil Musthafa Asy Syaibi” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021).

6 Ummu Kulsum and Wildan Taufig, “Bahar, Qafiyah Dan Amanat Qasidah Huruf Ba Dalam
Diwan Imam Al Haddad,” Hijai-Journal on Arabic Language and Literature 3, no. 1 (2020): 58-66.

7 Hanik Mahliatussikah, Stilistika Puisi Arab: Kajian Terhadap Diwan Al-Jadawil Karya Ilya Abu
Madhi (UM Press, 2019).

8 [zzatul Munfa’ati, “Analisa Ilmu Arudl Dalam Syair Baqaya Al-Kharif Karya Abu Qasim Al-
Syabi,” JILSA (Jurnal IImu Linguistik Dan Sastra Arab) 5,no. 1 (2021): 100-115.

9 Zamzam Mugni Alawi, Rohanda Rohanda, and Mawardi Mawardi, “Arudl, Qawafi Dan Amanat
Pada Bab Khashaishul Fatihah Dalam Kitab Khazinatul Asrar Karangan Syaikh Muhammad Haqqi An-
Nazili,” Hijai-Journal on Arabic Language and Literature 2,no. 1 (2019): 113-23.

10 Hana Zulfa Afifah and Ajang Jamjam, “Arudl, Qafiyah, Dan Pesan Moral Pada Puisi-Puisi Al-
Ainiyyah Dalam Antologi Qais Bin Dzarih,” Hijai-Journal on Arabic Language and Literature 3, no. 1
(2020): 28-35.

11 Nilam Afifatuzzakiya, “Qafiyah Al-Fa’'wa Anwaauha Fii Diwan Mahmud Sammy Al-Barudi”
(UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).

12 Saidatul Masruhatin, “Anashir Al-Qafiyah Syi'r Abi Al-Qasim Al-Syabi” (UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2011).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dekriptif dengan jenis studi
kepustakaan. Sumber data primer berasal dari beberapa kitab diwan seperti Diwan
Abu Faras al-Hamdani, Diwan Hasan bin Tsabit, Diwan an-Nabighah adz-Dzibyani,
dan Diwan Tharfah bin al-‘Abd. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari
beberapa kitab mengenai ilmu ‘Arudl dan kitab Qdfiyah, jurnal atau penelitian lain
yang terkait dengan tema ini. pengumpulan data menggunakan metode kepustakaan
dan dianalisis dengan teknik content analysis deskriptif dengan menganalisis konsep
qdfiyah menurut para ahlinya dan apa fungsinya dalam puisi Arab.

PEMBAHASAN
Definisi Qdfiyah

Secara etimologi kata qdfiyah dalam bahasa Arab satu akar kata dengan kata
kerja 3% & (gafd - yaqfit) yang berarti mengikuti, memukul pada tengkuknya dan
menghapus, dan kata & (al-qafd) - (<& .z) 84 (al-qdfiyah, j. qawdfi) berarti
tengkuk (sebelah belakang leher), akhir dari segala sesuatu, atau kata terakhir dalam
bait syair atau sajak.13 Khalil bin Ahmad mengatakan <l s LY 486 el 446 Gzl
IS ¢l Gals a5 (bagian akhir syair disebut gdfiyah karena mengikuti bait dan berada

di belakang semua bait).14

Secara terminologi, Khalil bin Ahmad!> mendefinisikan qdfiyah adalah bagian
akhir bait yang terhitung dari huruf mati terakhir sampai huruf mati yang
menghampiri dan dengan satu huruf hidup sebelumnya.l® Sedang menurut Al-
Akhfasy, qdfiyah adalah kata terakhir setiap bait syair.1” Menurut para ahli ‘arudl dan
qawafi, qdfiyah adalah jeda suara pada tiap-tiap akhir bait qashidah yang jenis
bunyinya diulang-ulang secara konsisten.8 Masih terdapat definisi lain yang
redaksinya berbeda, tetapi semua menunjukan pada konsistenti bunyi akhir setiap

bait syair. Bahkan kebanyakan buku-buku ‘arudl dan gawafi cenderung kepada

13 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, Cet. Ke-3, Surabaya: Pustaka Progresif,

1997.

14 Muhammad Abd al-Majid At-Thawil, Al-Qafiyah Dirasah Fi Ad-Dalalah (Kairo: Dar Gharib,
n.d.).

15 Khalil Ibn Ahmad Farahidi, Kitab Al-Ain (Qom: Hijrat Publishing House, 1989).

16 Sa'id bin Mas’adah Al-Akhfasy, Kitab Al-Qawafi (Beirut: Dar al-Amanah, 1974).

17 Hasyim Shalih Manna’, As-Syafi Fil-’Arudl Wa-Qawafi (Beirut: Dar al- Fikr al-’Arabiy, 1995),
251.

18 Abdul Aziz ‘Atiq, 1Im Al-‘Arudl Wal-Qawafi (Kairo: Dar al-Afaq al-‘Arabiyah, 2006), 108.
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batasan qdfiyah-nya Al-Khalil, yakni adanya dua huruf mati di akhir bait dengan huruf

hidup di antara keduanya dan satu huruf hidup sebelum huruf mati pertama.

Dari batasan ini, panjang dan pendek qdfiyah bervariasi, adakalanya satu kata,
dua kata atau sebagian kata. Qdfiyah yang terpanjang adalah yang terdapat empat
huruf hidup di antara dua huruf matinya qdfiyah. Qdfiyah yang seperti ini disebut
disebut dengan mutakdwis. Lalu jika terdapat tiga huruf hidup di antara dua huruf
matinya gdfiyah disebut mutardkib, jika terdapat dua huruf hidup di antara dua huruf
mati disebut mutaddrik, jika terdapat satu huruf hidup di antara dua huruf mati
disebut mutawdtir, dan jika kedua huruf mati itu bertemu tanpa pemisah disebut

mutarddif. Contoh 5 macam qgdfiyah sebagai berikut:
(}}Q)C’}ww&*@wa \J&w)w\
(352 0) ol dlabol W1 geols * 1555 Shansls Tl glaastsl - LS AL

(G 8) ) bk s 42 L0y * 5a)) Jad e 0 4% 52)) 52 0 sl

(&53) 3541 e gl il sty * Lo sl 50 0 il Sy : 31l
(3)9) 3531 s 3L 5LIG * 51 L)) Jamf Ogadd el sl A

Contoh nomer 1 gdfiyah-nya 3~ 43 : dua huruf matinya ya’ dan wawuy, di
antar keduanya terdapat empat huruf hidup yaitu ha, ha, ra’ dan jim, disebut qdfiyah
mutakdwis. Contoh nomer 2 gdfiyah-nya 224 dua huruf matinya lam dan ya’, di
antara keduanya ada tiga huruf hidup yaitu fa’, ra’ dan jim, disebut gdfiyah mutarakib.
Contoh nomer 3 qdfiyahnya & 2 dan kedua huruf matinya nun dan ya’, di antara
keduanya ada dua huruf hidup yaitu ba’ dan ra’, disebut qdfiyah mutaddrik. Contoh
nomer 4 qdfiyahnya 23 , kedua huruf matinya wawu dan ya’, dan di antara
keduanya ada satu huruf hidup yaitu dal, disebut gdfiyah mutawdatir. Contoh nomer 5
qdfiyah-nya 33 dengan dua huruf matinya alif dan dal, dan antara keduanya saling
bertemu, tidak ada huruf yang memisahkannya. Qdfiyah seperti ini disebut gdfiyah

mutarddif.

Huruf dan Harakat Qdfiyah

Huruf dan harakat qdfiyah dengan beberapa katagori dan sebutannya yang
akan dijelaskan berikut ini, tidak terkait dengan panjang dan pendek qdfiyah seperti
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tersebut di atas. Huruf dan harakat dimaksud adalah huruf dan harakat yang mesti
digunakan oleh penyair dalam menyusun bait-bait syairnya dari bait pertama sampai
bait terakhir qashidah-nya. Huruf-huruf dan harakat qdfiyah itu diulang secara
konsisten, hingga membentuk estetis rima akhir bait syair. Jika pada satu saat
terdapat kelainan dalam menggunakan huruf atau harakat qdfiyah, maka hal itu

menjadikan ‘aib atau cacat gdfiyah. Huruf qdfiyah itu ada 6, yaitu:

1. Rawi, yaitu huruf shahih terakhir pada bait yang dipilih oleh penyair sebagai
penentu qdfiyahnya, sebagai sajak puisinya. Huruf shahih yang dimaksud di
sini adalah selain huruf mad yang berfungsi memanjangkan vokal g, i atau u,
seperti huruf alif yang terletak sesudah harakat fathah, ya’ mati sesudah
harakat kasrah, dan wawu mati setelah harakat dlammah, serta bukan huruf
ha’. Huruf rawi adalah huruf pokok dalam gqdfiyah, dan huruf-huruf lainnya
sebagai pendukung. Rawi ini satu-satunya huruf yang pasti ada dalam qdfiyah,
digunakan berulang-ulang dalam satu gashidah, sampai kemudian qashidah
itu disebut dengan qashidah ba’, jim, dal, dan seterusnya karena huruf rawi-

nya ba’, jim, atau dal. Contoh rawi seperti huruf dal pada bait berikut ini :
() AN e DU G ol by ¥ Ao (25 a5y 2l 3

Qdfiyah bait ini adalah kata sl dan huruf rawi-nya dal. Lebih lanjut

dijelaskan bahwa ada beberapa huruf yang tidak berfungsi sebagai rawi, yaitu:

a. Alif, ketika berfungsi sebagai ithlaq/isyba’ (untuk memanjangkan vokal a),
kata ganti tasniyah, kata ganti orang pertama (1), pengganti tanwin fathah

atau pengganti nun taukid khafifah.

b. Wawu, ketika berfungsi sebagai ithlaq/isyba’ (untuk memanjangkan vokal
u), atau kata ganti jama’ yang huruf sebelumnya diberi harakat dlammah

seperti 5 — b

c. Ya’, ketika berfungsi sebagai ithlaq/isyba’ (untuk memanjangkan vokal i),
kata ganti orang pertama (ya’ mutakallim), kata ganti orang kedua
perempuan (mukhathabah), atau setelah ha dlamir yang diharakat kasrah

seperti (s& — 4
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d. Ha, berfungsi sebagai dlamir yang huruf sebelumnya berharakat seperti
428 — 4, — ¢, pengganti ta’ marbuthah seperti 4i »sle | atau karena jeda

(saktah) seperti bait berikut ini :

58, L& T )l e s Aus

Meskipun nampak sebagai huruf mad, namun alif wawu dan ya’ dapat dan
layak pula sebagai rawi, yaitu alif maqshiirah yang berfungsi sebagai tanda
mu’annats atau huruf asli/pokok pembentuk kata, maka berfungsi sebagai
rawi, contohnya :

ﬁ/:n \_}ab\a— Mﬁj*wbﬁ:\; wU\rXLuﬁ
A S Wil et * e 2 0L Lb

Atau ya’ yang hadir sebagai huruf asli/pokok pembentuk kata dan huruf

sebelumnya dikasrah, juga berfungsi sebagai rawi, seperti pada bait berikut :

0~
w5

225 Y ple e Olalay M sl a7 5
_&zubud&;j*a\?u;}\@oj«:

Atau wawu yang hadir sebagai huruf asli/pokok pembentuk kata dan huruf
sebelumnya didlommah, maka berfungsi sebagai rawi, seperti pada bait
berikut ini :

T

S o151t d B dsle
PEBTAN SRS P SERoe

Tetapi untuk contoh sl dan s ini masih boleh dan bahkan lebih baik lam

0}9

yang difungsikan sebagai rawi.??

Biasanya huruf rawi berharakat (vokal hidup) tetapi kadang disukun
(vokal mati). Rawi yang berharakat disebut mutlak dan yang disukun disebut
muqayyad. Karena itu, gdfiyah yang menggunakan rawi berharakat disebut
qdfiyah mutlaqah, dan qdfiyah yang menggunakan rawi disukun disebut
qdfiyah muqayyadabh.

19 Yusuf Abul ‘Alla Al-Jarsyah, Al-Wafi Fi Al-‘Arudl Wal-Qawafi (Kairo: Jeraisy, 1999), 115-16.

43



TSAQOFIYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 5 (1), 2023

2. Washl, yaitu huruf mad (alif, wawu, ya’) dan ha’ yang tidak berfungsi sebagai
rawi. Washl yang berupa huruf mad seperti ( < ) pada kata ¢l bait di atas.
Sedang ha’yang tidak berfungsi sebagai rawi tetapi sebagai washl seperti pada

bait berikut ini :
((20y) 2oy Yy LS oyls ¥ Mo 2ol 3 EST 1)
Qdfiyah bait ini adalah kata ¢<=s dan huruf rawi-nya shad dan washl-nya ha’.

3. Khurdj, yaitu huruf mad yang terletak sesudah ha’ washl, seperti ( < ) pada

kata e= s

4. Ridf, yaitu huruf mad atau lin yang terletak sebelum rawi. Huruf mad yaitu alif
setelah fathah, wawu mati setelah dlammah, dan ya” mati setelah kasrah.
Sedang huruf lin itu berupa wawu mati setelah fathah, atau ya’ mati setelah

fathah. Contoh ridf seperti ya’ pada gdfiyah bait berikut ini :
5, .
(o) Jo Lo elad) ) o * 5 sl amsY

Qdfiyah bait ini adalah kata ;lu dengan rawi-nya lam, washl-nya wawu dan ridf-
nya ya’. Contoh lain seperti bait berikut :

o o~ 6 0~-~-0 . z “ /;
E33) G335 MW i b Esjl ol [,

Qdfiyah bait ini adalah kata <2 dengan rawi-nya ta’, dan ridf-nya ya’

5. Ta’sis, yaitu alif sebelum rawi yang dipisahkan dengan satu huruf hidup,

seperti dalam bait syair berikut ini :

(o) Joler Jeslsy 55,505 * Ao s Wil J) o s

Qdfiyah bait ini adalah kata (as dengan rawi-nya lam, washl-nya ya’ dan alif
ta’sis.

6. Dakhil, yaitu huruf hidup yang memisahkan antara rawi dengan alif ta’sis,

seperi huruf ha’ pada kata as

Harakat gdfiyah ada 6 macam, yaitu:

1. Rass, yaitu harakat sebelum alif ta’sis, seperti fathah jim pada kata ;Jals
2. Isyba’, yaitu harakat dakhil, seperti kasrah ha’ pada kata ;Jals
3. Hadzw, yaitu harakat sebelum ridf, seperti kasrah ba’ pada kata ;La dan fathah

dal pada kata &3
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4. Taujih, yaitu harakat sebelum rawi muqayyad (sukun), seperti fathah shad

pada qdfiyah bait berikut ini :

Jos W tg ol s sl * Lo Al (ggims Al 53\,

5. Majra, yaitu harakat rawi, seperti kasrah lam pada kata s dan dlammah

lam pada kata ;lu

6. Nifadz, yaitu harakat ha’ washl, seperti kasrah ha’ pada kata g5€-"'4}-’

‘Aib qdfiyah

‘Aib atau cacat qdfiyvah adalah ketidakserasian qdfiyah yang disebabkan

perbedaan huruf atau harakat qdfiyah antara satu bait dengan bait lainnya. Para ahli

membedakan ‘aib ini menjadi tiga macam, yaitu ‘aib rawi, sinad dan mulhaq bil ‘aib.

‘Aib rawi adalah cacat yang disebabkan oleh penggunaan huruf rawi dan harakatnya

yang tidak konsisten, sinad adalah cacat yang disebabkan oleh penggunaan huruf dan

harakat sebelum rawi yang tidak konsisten, dan mulhaq bil ‘aib adalah cacat dari sisi

lain.

‘Aib yang disebabkan perbedaan rawi dan harakatnya diidentifikasi menjadi

empat macam, yaitu ikfa’, ijjazah, iqwa’ dan ishraf.

1. Ikfa’ adalah penggunaan huruf rawi yang berbeda tapi sejenis atau berdekatan

2.

3.

makhrajnya, seperi dzal dan dha’, atau mim dan nun. Misalnya pada bait
pertama berakhir pada kata 25+ dan bait berikutnya berakhir pada kata Ll
Atau bait pertama berakhir pada kata & dan bait berikutnya berakhir pada

kata e-u-b

ljazah adalah penggunaan huruf rawi yang berbeda jauh dan tidak berdekatan

makhrajnya, eperti 3¢ dan (¢

Iqwa’ adalah penggunaan harakat yang berbeda, yaitu dlammah dan kasrah,
pada huruf rawi yang sama, seperti kasrah ra’ jélasll 2315 pada bait pertama,

dan dlammah ra’ ssaleY) 44 ©ais pada bait berikutnya.

Ishraf adalah penggunaan harakat yang berbeda antara fathah dengan
dlammah, atau fathah dengan kasrah, seperti fathah hamzah pada e x—iasl
#Wll o~y bait pertama, dan dlammah hamzah pada 24 o~ Je (B 35 bait
kedua.
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Sinad atau ‘aib qdfiyah yang disebabkab karena ketidak konsistenan dalam

menggunakan huruf atau harakat sebelum rawi ada 5 macam, yaitu sinad ridf, sinad

ta’sis, sinad isyba’, sinad hadzw dan sinad taujih.

1.

Sinad ridf, jika qdfiyah di salah satu bait gashidah menggunakan huruf ridf dan

yang lainnya tidak, seperti an$ Y dan 4mss Y

Sinad ta’sis, jika qdfiyah di salah satu bait qashidah menggunakan huruf ta’sis
dan yang lainnya tidak, seperti J3a% dan Jalak

Sinad isyba’, jika qdfiyah di salah satu bait qashidah menggunakan alif ta’sis
dan dakhil, dan harakat dakhil yang satu dan lainnya berbeda, seperti

perbedaan kasrah ha 3s4 dengan dlammad ‘ain e\,

Sinad hadzw, jika qdfiyah di salah satu bait qashidah menggunakan harakat
sebelum ridf berbeda jauh dengan harakat di bait lainnya, yaitu antara fathah
dengan dlammah, atau fathah dengan kasrah, seperti ,3 dan L3 . Tetapi jika
berbeda antara dlammah dengan kasrah maka tidak menjadi ‘aib,20 seperti
55 dan S

Sinad taujih, jika terdapat perbedaan harakat sebelum rawi muqayyad, seperti

O . - dan Sn 8 8

Adapun yang mulhagq, disusulkan atau disamakan dengan ‘aib adalah cacat

qdfiyah yang tidak terkait dengan penggunaan huruf dan harakat gdfiyah, tetapi dari

penggunaan kata dan kalimat yang tidak sempurna. Mulhaq bil ‘aib ini ada dua, yaitu

itha’ dan tadlmin.

1. Itha’ adalah mengulang kata yang sama lafal dan maknanya pada qdfiyah.

Tetapi para ahli membolehkan pengulangan tersebut setelah tujuh bait.

Contoh itha’ seperti pada bait syairnya Hasan ibn Tsabit berikut:
55 55 8 U8 Bl L * I B3 525

552 Y el s A LY AE s 22y D13

20 Ma’'mun Abdul ‘Alim Wajih, Al-Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid (Kairo:

Muassasah al-Mukhtar, 2007), 320.
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oo 72 AT oy T . g
52 L5by sl |)5hs " oluartdl & o0 Colo

2. Tadlmin adalah ketergantungan qdfiyah bait syair kepada bait berikutnya,

karena struktur kalimatnya tidak sempurna, seperti syairnya Nabighah :
Gl BSs oy Slovol a5 005 e Sk 15575 2y
Yy w ° w PryLs - _ - 0 8 s o =
Syl 35 ‘i.?p.g\ "eobrlo Gblye L Sagd

Kata (! di akhir bait pertama masih membutuhkan pelengkap (khabar) kata
<agd di bait berikutnya.

Fungsi qdfiyah

Rima akhir pada bait-bait syair Arab disebut qdfiyah. Para penyair dari dahulu
kala selalu menggubah syairnya dengan memperhatikan dua aspek estetisnya secara
konsisten, yaitu pola matra dan rima. Syair-syair Arab selalu mengikuti standar irama
atau wazan yang terbagi menjadi 16 macam bahr (matra) dan berqdfiyah, sehingga
menjadi indah ketika syair itu dibaca dan dilantunkan. Fungsi estetis qdfiyah dapat
dilihat dari pola konsistensi pemilihannya, baik secara monoton seperti syair Arab
klasik pada umunya, maupun yang variatif dan inovatif. Qdfiyah yang monoton
memperlihatkan keunikan tersendiri, yakni menunjukkan kekayaan kosa kata bahasa
Arab dan kemampuan para penyair memilih diksi yang bervariasi untuk
mengungkapkan idenya. Para penyair Arab sangat ahli dalam memilih puluhan
sampai ratusan kata yang berbeda tapi berakhiran sama untuk mengakhiri bait-bait

syairnya.

Sisi estetis syair-syair Arab pada rima akhir ini dapat diidentifikasikan

menjadi beberapa pola, di antaranya pola taqlidi, muzdawij, dan musyath-thar .

1. Pola taqlidiy (klasik) adalah pola qdfiyah dengan menampilkan huruf dan harakat
yang sama dari bait pertama sampai bait terakhir secara monoton, seperti

qashidahnya Abu al-‘Atahiyah berikut ini :

Ce Ln oidkl 35l ST 32 ok Sl G

21 Wajih, 309; baca juga: Hasan bin Tsabit Al-Anshoriy, Diwan Hasan Bin Tsabit (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘[lmiyyah, 2011), 243.

22 Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 312; baca juga: An-Nabighah Al-
Dzibyani, Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani (Beirut: Daar Shaadir, 1990), 97.
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:)Siﬂudbc?g**cﬂp;;u@}\jﬁjd -
I 5 02 gH o855 3 % At o M o S5 v

i e 55 Y3 e 0 e e e

Dalam 23 bait gashidahnya Abu al-‘Atahiyah memilih huruf ba’ sebagai rawi

yang berharakat dlammah secara konsisten dari bait pertama sampai bait terakhir.
Pilihan kata ....... by — ad — e — cuaill — Qillll — G — Gae dan seterusnya
sampai <> menunjukan keindahan syairnya dengan bermacam-macam kata yang

berima akhir bil.

Pada gashidah yang lain, ia bersyair sebagai berikut :

pﬁsu;s dl oS g3y ™ pills A3 LS;\ A5 -)
yr\:Y\ CAA H&KQf@\i&}&&KJB -Y
e JCkT gy S BN [ IR
Y¢ e I EaE 5 - &z
A ol e A e P VT 4215 SLDI Jag 42 55 L -t
Di sini penyair memilih kata ........ Fadn — f i adial — Aalne — aalil — Rdind
dan seterusnya sampai bait ke 20 &8 )3 , semua menggunakan huruf rawi ‘ain

sukun dengan harakat sebelumnya kasrah.

Contoh berikutnya dikatakan Al-Hamdaniy :
e 5 2o 58 5 7 Bl S35 S 5 -
?Q‘&)w\’@‘l;)w; ECEeIY L}J"“"ub\ -
ﬁ@w\w@.\usswcéﬁu:@;@\@g -y
&%eﬁiﬁ\’f’ . /**‘L&:ﬂCw \db\—
ol okl e 2 58 5 a4l 4815 -0

23 Abu Al-‘Atahiyah, Diwan Abu Al-‘Atahiyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘[lmiyyah, 2009), 14-16.

24 Al-‘Atahiyah, 102-3.

25 Abu Faras Al-Hamdani, Diwan Abu Faras Al-Hamdani (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2002),
76-78.
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Dalam 21 bait gashidahnya, al-Hamdani memilih kata-kata 1_obw — 1)U — 1 latul
..... Ikl — 1 leal — | e — sampai terakhir kata 1ols , semua menggunakan huruf
rawi : ra’ difathah, washl : alif dan ridf : alif
Di tempat yang lain ia berkata :
$ Earle LoV LA e plly = 8,15 (it J) il B -
S0 3B UL 5T R25 7 ey dyally ¢TS4 -
G5l aally ¢ Slanlls = J52 235 312 &) i -
;;; - o %~

PEL EEe L Cd Graly = Dy ca Jal Ll Grd,y -t
3303 e Y 5 sy 4818 o sV g L b o

:;\J&ij\é;f&j@m*mj‘ru;s S 53,8l ¢ Euds -1
Y 4

93\4\»&53} )jo\}\ ‘ﬁégi\.;@aﬁgtﬁé;_o.

Pada gashidah ini terdapat 50 bait dengan menggunakan kata yang berbeda
untuk dijadikan qdfiyah tetapi bersajak sama. Mulai kata — o0l — s )3)5l — o ala
........ ol — o pall - o5l 3y — oyl ) — o Y yu sampai e - 5 SL semua menggunakan
huruf dan harakat gdfiyah yang sama. Rawi : ra’, washl : ha, alif ta’sis dan dakhil;
harakat rawi/majra : fathah, khuruj/harakat washl ha’ : dlammabh, isyba’/harakat
huruf yang memisahkan antara rawi dengan alif ta’sis : kasrah.

Contoh lainnya :
et V3 G Y e LIS e oliks Jb )
ool L0 o« S N1 i el -
AU Ll o o LA frsill 52 =T
Jored) 2l Slemyy ¢ A Ol S5 -
WJJ’Q*‘ L FP R sl SRS -0
Di sini gdfiyahnya terdapat pada kata Jsal - dasdl — J8%) — il — Jaall

dengan semua huruf rawinya : lam kasrah, tetapi nampak ada sedikit perbedaan

pada ridf : ya’ dan wawu, dan juga hadzw/harakat sebelum ridf. Namun begitu,

26 Al-Hamdani, 78-80.
27 Al-Hamdani, 145.
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perbedaan harakat hadzw antara kasrah dan dlammah karena kedekatannya, oleh
para ahli tidak dipandang sebagai ‘aib.

Pola klasik seperti ini yang paling banyak dipakai oleh para penyair Arab
dari zaman jahili sampai sekarang. Pada pola klasik yang monoton ini berlaku
kritik ‘aib atau cacat qdfiyah. Seperti sudah dijelaskan di atas, cacat qdfiyah bisa
terjadi karena penyair tidak konsisten dalam memilih huruf atau harakat rawi,
atau huruf dan harakat sebelum rawi seperti ta’sis, ridf, hadzw, isyba’ dan taujih.
Karena ketidak konsistenan inilah para ahli sastra Arab menganggap cacat qdfiyah,

seperti contoh berikut ini.
Blad &y amSla -
"L e el LS -
Bait ini berbahr rajz masythur dan bergdfiyah s — L8 . Dzal dan dha’

berdekatan makhrajnya, maka ‘aib ini disebut ikfa’.

5 2SO 5 Gy sy * ol s J ol g5 o YT -
Y4 . " . el ® o+ 1. s . ) £
JOS P [ P L A S PIPP Y VI CR VTS O
Dua bait ini menggunakan huruf rawi yang jauh berbeda, yaitu lam dan
mim, maka ‘aib qdfiyahnya disebut ijazah.

ybwbciﬂ)m *ciﬁ\iﬂ\ S;H)cw\ﬁz -
mw\hﬂ\uﬁs\b_scr.& d\.a\.gg\fcua:-)wm -

" gl gy ) il 7 LeadS Jda e o) Sl -

Pada gashidah yang terdiri dari 35 bait ini, Nabighah memilih huruf dal
berharakat kasrah sebagai rawi qdfiyahnya, tetapi ada dua yang berharakat
dlammah pada kata 3= dan 3sY . Perbedaan harakat kasrah dan dlammah

menjadikan cacat gdfiyah, dan disebut iqwa’.

S Moo (3L s Yy * Al 51y e B85 Y
"R s s o B s i s 95 -

28 Ahmad bin Yahya Tsa’lab, Qawa’id as-Syi’r (Kairo: Dar al-Ma'rifah, 1966), 68.
29 Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 318.

30 Al-Dzibyani, Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani, 24.

31 Waijih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 316.
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Penyair memilih huruf ra’ sebagai rawi qdfiyahnya, tetapi berbeda harakatnya
yaitu dlammah dan fathah, maka ‘aib ini disebut ishraf.

wod Yy lSs il S p it g EST1) -

wadiVy e L3+ Gl dls fli &)y -

sy L 55t 3l Al LT 8y -

a2 3 Aas )l O ¢ B LalE Y 3 5, -

Di dalam qashidah ini Tharfah memilih huruf shad yang berharakat kasrah
sebagai rawi qdfiyahnya dan ha’ dlamir sebagai washl. Semua qdfiyahnya tidak

memakai ridf kecuali bait pertama yaitu kata ¢=s . Maka cacat gdfiyahnya
disebut sinad ridf.

-] c:

2B Sl V3 * (2 o 43555 b Sl -
S G S sealy T gl B 36 3L 36 -

Pada qashidah ini penyair ‘Ubaid bin al-Abrash memilih nun kasrah sebagai

\

1398

AR

rawinya, tetapi harakat sebelum ya’ ridf berbeda antara kasrah dan fathah, maka

ini menjadi cacat dan disebut sinad hadzw.
gb&‘&lé:\@*@éﬁwyéwy
SN ESTy ol G5 S 55 ogid o -
SV SESPIPRTCUA R G TNt
TR 0L Bl e T el e e

Umru’ al-Qais dalam qashidahnya ini menggunakan rawi muqayyad berupa
dal sukun, tetapi harakat sebelumnya bervariasi, ada yang dikasrah, difathah, dan
ada yang didlammah. Maka ini menjadi cacat, namanya sinad taujih.

. Pola muzdawij adalah melakukan perubahan qdfiyah pada tiap-tiap bait, dengan
mengganti kesesuaian rima akhir bait dengan tengah bait. Cara seperti ini dalam
kaidah ilmu ‘arudl disebut tashri’, yaitu menjadikan akhir syathr (baris) pertama
yang disebut ‘arudl sama dengan akhir syathr kedua (dlarb) dalam wazan dan
huruf rawinya. Pola muzdawij ini banyak digunakan dalam kisah dan nadham-

nadham yang berisi kaidah-kaidah atau teori ilmu yang bermacam-macam, seperti

32 Wajih, 321.
33 Wajih, 324.
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ilmu nahwu, sharaf, balaghah, manthiq, figh, ushul figh, tauhid, musthalah hadits,
dll. Seperti bait-bait gashidah berikut :

sl e SN A oy slatd) ) (£ e s b
M\Dy&«\:@)&}b 3 j—l\(_)‘.’)ﬁ\k_».ﬁ\
*iéﬂ&éﬁ\ﬁ\u*éﬁ\wu&;@
Pada qashidah ini penyair membuat qgdfiyah setiap baitnya berbeda, dan
menggantinya dengan membuat akhir baris pertama berima akhir sama dengan
akhir baris kedua. Kata ¥4 berima akhir sama dengan alad) , kata (3 »3) berima
akhir sama dengan (323, dan kata & 58 berima akhir sama dengan & sa,

Pasangan rima akhir antara akhir baris pertama dengan akhir baris kedua

seperti ini juga terlihat pada nadham alfiyah Ibn Malik berikut ini :
NG s D 35 A e BRI SVENE
G- G Ses N T, * gl seJ\écuw o
552 G 3 Aplin s ) (3 Al Guanlls
ia’;\&_})J:\ZMS )0:3*_};'_}'15 ) Y\ v,'f.
L o] J\L:M 506 ‘wavw \..o)(sm 2555
Mea) BB Gl " Sl B 5220 535
SVl ola53 345 7 535 oy il
. Pola musyath-thar adalah membuat qdfiyah dengan huruf rawi yang sama dalam
beberapa baris, lalu membuat gdfiyah yang berbeda pada bait berikutnya, seperti
tiga baris sama rawinya, empat baris sama rawinya, atau lima baris sama rawinya.
Penyair membagi qashidahnya menjadi beberapa kelompok, dengan memilih satu

huruf rawi tertentu pada setiap kelompoknya. Contoh pembagian tiga-tiga

(mutsallats) seperti syairnya Al-‘Aqqad berikut ini :
22 a2 ST et 7 el Tl s sl 2L

2 G et g sl G
G oML e dls LY el dsle 2 e Ey)

34 Wajih, 365.
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Tl ol 3 S8 Al 58
Pada tiga baris pertama penyair memilih kata _asll — adl — kil dengan
rawi ra’, dan pada tiga baris berikutnya memilih kata W sl - w5 — 3l dengan
rawi nun fathah. Dan terus seperti ini pada bait-bait berikutnya.
Contoh pembagian empat-empat (murabba’) seperti syairnya Syauqi
berikut:
Sad gl Bl 3, 5o b ol @l e
S il £ Ly G875 YA gl )
st 8- ¢ AT s o w Z.0
el S emgial J OIS Gre (SN L5 )y S
215 5.5 s0 o s0. g 3 s
SIE LA L b ) s &2
oLadE LAl el b *olll e Jpedlas e

Y1 s

8N, pw@ L3 ‘*9\;;3\)5@)51&,@5

Empat syathr/baris pertama qashidah berima akhir kata i - & - V) -

3t

% dengan huruf rawi ra’ dlammah, tiga baris berikutnya berima akhir kata ’ue -
&y - (334 dengan huruf rawi nun dlammah dan pada baris keempatnya berima
akhir kata 5! dengan huruf rawi ra’ dlammah sama dengan empat baris pertama.
Kemudian tiga baris berikutnya berima akhir kata skl - oL&liS — o) dengan huruf
rawi ha kasrah dan pada baris keempatnya berima akhir kata & dengan huruf
rawi ra’ dlammah sama dengan empat baris pertama.

Contoh lain seperti dikatakan oleh Ibrahim Naji berikut ini :
oty S 3 6 s * LY, o) el Sl
S+ Q}WWJ*JTJMQJJTYW
Ll e Sl e e i Lis el 3
" Lol oy * e d 81,5 48 0518

35 Wajih, 366.
36 Wajih, 370-71.
37 Ahmad Patah, Kasyf Al-Khafi Fil ‘Arudl Wal-Qawafi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 58.
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Kata WY!s di akhir syathr pertama bait pertama berpasangan dengan kata
o syathr pertama bait kedua. Kata sluls akhir syathr kedua bait pertama
berpasangan dengan kata -« akhir baris kedua bait kedua. Berikutnya kata e
akhir syathr pertama bait ketiga berpasangan dengan kata o~ akhir syatr
pertama bait keempat, dan kata Wl akhir syatr kedua bait ketiga berpasangan
dengan kata Wbal akhir syathr kedua bait keempat.

Contoh pembagian lima-lima (mukhammas) seperti syairnya llyas Farhat

berikut ini :

55 e W B LS 3L Sas b gl sl
ot Sl o 850 O 7 5 635 35 g0 O
i ko e o
LI ) )bl S * Plaxly Gy e 0 13
PLAL ) Ll * (2U 3Gl sl S3T ol
" A e ol s,
Pada gashidah ini, lima baris pertama berima akhir ra” dlammah dan lima

baris berikutnya berima akhir dlad kasrah.

SIMPULAN

Rima akhir bait puisi Arab dalam perspektif ilmu qawafi disebut qdfiyah yang
didefinisikan dengan akhir setiap bait yang ditandai dengan adanya dua huruf mati di
akhir bait dengan huruf hidup di antara keduanya dan satu huruf hidup sebelum
huruf mati pertama. Pada setiap qdfiyah terdapat huruf rawi yang selalu diulang-
ulang dan berfungsi untuk mengikat kesamaan dan keserasian bunyi akhir bait suatu
qashidah. Selain rawi, terdapat juga huruf-huruf pendukung dan harakatnya yang

dijadikan tolok ukur keserasian qdfiyah.

Untuk syair Arab, rima akhir atau qdfiyah berfungsi estetis, melengkapi unsur
estetis lainnya seperti wazan dan pola matra atau bahr dengan berbagai macamnya.
Pola qdfiyah yang monoton adalah yang paling banyak dipilih oleh para penyair Arab,

yang kehadirannya menunjukkan keunikan dan keindahan syair, karena mereka

38 Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 372.
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mampu memilih puluhan sampai ratusan kosa kata yang berbeda dan berima akhir
sama. Selain yang monoton, nilai estetis juga muncul dari adanya pola qdfiyah
muzdawij (berpasangan) dan musyath-thar yang menampilkan satu gqashidah dengan

beberapa variasi qdfiyah sesuai dengan jumlah baris yang dikehendaki oleh penyair.
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